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Preface

Let me brief you a little bit about the background of this
conference. This conference is organized jointly by the
Sunan Ampel State Islamic University in Surabaya and the
Universiti Kebangsaan Malaysia.

The idea behind this conference is our common interest in
the need to understand better the nature, future and the fate
of our Islamic communities in this very difficult time. We
also are interested in developing new theories and critical
views of our environment in which our religion of Islam is
part of. This conference is therefore aimed at offering new
understanding concerning our community and also of our
religion vis-a-vis modernity. It also is aimed at challenging
uncritical and unsympathetic views not only concerning
Islam but also on other religions and religious communities
at large.

At the practical level, we gather here to build a commitment
on the necessity of working together for the betterment of
our Islamic community but also for humanity in general.
Researchers and scientists should have a common view on
how a better community can be achieved. Scientists like
ourselves have a moral obligation to do something to build
a better future. And what we can do toward that end is to
share our views and expertise and see how that can be
applied on the ground. In a nutshell, we gather here to build
an intellectual platform on which our commitment to
nourish the Islamic community can be carried out.

A gathering such as this is a matter of urgency, considering
that our community and religion —like any others- faces
serious and demanding challenges. Whether we can survive
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these challenges or not very depends upon our ability to
organize ourselves. Two things must be done to survive the
challenges. First is to explore the potentials of the Islamic
community in such a way as to make them ready to face
those challenges. Our community cannot stay silent and
passive in times of great difficulty such as this. Second, is to
dig deep into the epistemological contents of our religion so
as to provide a strong theoretical and metaphysical ground
for our community to act accordingly. Hence the name of
our conference is, International Conference on Muslim
Society and Thought.

We do hope that you enjoy your stay in Surabaya and the
conference. We equally hope that you will benefit from the
conference. It has been our pleasure to organize this
conference and to host you all. So, be our guests. We thank
you very much.

Abdul Kadir Riyadi
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Pendahuluan

Kata kiai merupakan kata yang sudah cukup akrab
dan populer di tengah masyarakat Indonesia apalagi bagi
masyarakat Jawa Timur. Kiz/ seringkali dipahami sebagai
sebutan bagi alim wulama Islam. Dalam penelitiannya
Zamakhsari Dhofier kata kia/ ternyata memiliki konotasi
makna yang lebih luas lagi. Secara etimologis, perkataan kia:
yang telah melekat dalam kehidupan masyarakat negeri ini,
sebenarnya bukan berasal dari bahasa Arab (jika
dibandingkan dengan istilah #/ama) melainkan berasal dari
bahasa Jawa (Dhofier, 1982:55).

Bagi masyarakat Jawa sendiri, istilah ‘kiai” digunakan
untuk menyebut benda-benda yang dianggap memiliki
keistimewaan, yang kemudian dikeramatkan dan dituahkan,
seperti keris, tombak, dan benda-benda lain yang diyakini
memiliki keistimewaan-keistimewaan tersendiri. Karena itu,
istilah kzaz yang digunakan untuk menyebut figur seseorang
yang ahli dalam bidang keagamaan, sebenarnya berasal dari
istilah di mana agama Islam itu muncul, yang merupakan
produk lokal Jawa yang kemudian dipakai untuk menyebut
nama seorang kiai. Penggunaan istilah ini, menurut hemat
penulis, didasari oleh adanya anggapan bahwa kiai adalah
seorang figur (yang ahli di bidang keagamaan) yang memiliki
keistimewaan dan keahlian tertentu yang jarang dimiliki oleh
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orang-orang kebanyakan. Misalnya, dalam konteks ke-
mampuan ilmu agama dan kemampuan-kemampuan lain
yang lazim dimiliki oleh seorang kiai.

Latar Belakang Politik

Wacana kiai khos dalam kehidupan politik di
Indonesia merupakan fenomena unik dan mencuat kembali
dalam  kancah  perdebatan  publik, setelah K.H.
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) memunculkan istilah baru
yang dimunculkan kepada publik, yakni istilah kiai kampung
. Munculnya istilah kiai kampung dalam wacana politik di
Indonesia, khususnya bagi PKB, merupakan bentuk
‘tandingan’ terhadap sosok kiai khos yang banyak tidak
mendukung duet Semarangnya. Para kiai khos cenderung
mendukung muktamar Surabaya yang dipelopori oleh H.
Choirul Anam.

Mitos istilah &zai khos ini muncul tidak lepas dari
peran K.H. Abdurrahman Wahid. Istilah ini muncul,
tepatnya, sejak pasca muktamar NU di Krapyak. Saat itu,
Mbah K.H. Ali Maksum dan K.H. Ahmad Siddiq, guru dan
pengayom Gus Dur wafat. Dengan hilangnya dua tokoh
sepuh ini Gus Dur nyaris tanpa pembela. Posisi Gus Dur
saat itu menjadi sangat rentan. Untuk memperkuat
posisinya, Gus Dur kemudian mempopulerkan istilah Kiai
Khos. Langkah polittk Gus Dur makin mantap ketika
jajaran kiai khos bertambah banyak dengan masuknya
sejumlah tokoh sepuh seperti K.H. Abdullah Faqgih dan
K.H. Abdullah Abbas. Momentum paling tepat untuk
melukiskan peran &zai &hbos ini adalah pada awal terjadinya
reformasi tahun 1998. Dengan mengatas-namakan
keputusan mereka, Gus Dur, disertai dengan satu langkah
jitu, bisa meraup dukungan warga NU tanpa reserve. Pihak
non-NU, demikian pula, tidak ragu-ragu untuk
mencalonkan Gus Dur menjadi presiden. Insting politik dan
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kecerdasan Gus Dur ternyata menghasilkan hasil/buah yang
luar biasa.

Dengan adanya kenyataan beberapa kiai sepuh
berhasil dimunculkan oleh Gus Dur menjadi &iai £bos,
tampak dengan jelas kearifan para kiai dan sekaligus
kepiawaian Gus Dur. Antara Gus Dur dengan para kiai
khos tetjalin sebuah simbiosis-mutualisme, hubungan yang
saling menguntungkan. Meskipun berangkat dari niat ikhlas
semata-mata, namun bagi para kiai sepuh pemberian gelar
tersebut berdampak cukup besar terhadap posisi sosial,
politik, dan bahkan ekonomis mereka. Antara Gus Dur dan
kiai khos saling membantu pribadi masing-masing untuk
muncul sebagai seorang tokoh nasional yang disegani. Gus
Dur dalam lapangan politik, sementara para kiai sepuh pada
lahan spiritual.

Kiai Khos diletakkan dalam tempat yang tinggi
sebagai penasehat spiritual bagi warga nahdiyin dalam
kehidupan politik. Dulu, kiai-kiai yang sejalan dengan
pemikiran dan langkah politik Gus Dur sering disebut-sebut
dan dipopulerkan sebagai kiai khos. Meski tidak diketahui
persis siapa yang memulai dan memunculkan istilah itu,
sebenarnya ‘risih’ juga mendengar dan menyandang sebutan
itu. Sebab, para kiai yang disebut sebagai kiai khos tersebut
tidak merasa ada yang perlu dilebih-lebihkan menyangkut
status atau strata sosial mereka. Meski, keberadaannya
mampu ‘dimanfaatkan’ sebagai justifikasi dan legitimasi
kelompok dan kepentingan tertentu, terutama dalam hal
politik praktis (Ziemek, 1996:133).

Belakangan setelah para kiai itu mengambil sikap
dan langkah kritis, baru kemudian dimunculkan istilah kiai
kampung. Adalah KH Abdurrahman Wahid yang memulai
dan memunculkan istilah tersebut. Dalam tulisannya,
“Hakikat Kiai Kampung”, Gus Dur membagi kiai dalam
dua kelompok; kiai sepuh dan kiai kampung. Kiai Sepuh,
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juga dikenal sebagai Kiai Khos yang dimengerti sebagai kiai
pengasuh pondok pesantren.

Pemunculan idiom “Kiai Kampung” tersebut dalam
konteks politik kekinian tentu cukup menarik untuk ditelaah
lebih jauh. Letak menariknya, paling tidak, terletak pada tiga
hal sebagai berikut:  Pertama, idiom “Kiai Kampung”
datang dari Gus Dur yang memang cukup piawai dalam
membuat manuver politik. Sebelum memunculkan idiom
“Kiai Kampung”, jauh hari Gus Dur telah memunculkan
idiom “Kiai Langitan”, yaitu sebutan untuk beberapa kiai
sepuh yang mempunyai kekhususan tersendiri. Melalui
pemunculan idiom tersebut, sepertinya Gus Dur ingin
mengangkat derajat politik Kiai Langitan. Namun, di sisi
lain Gus Dur juga ingin mendapatkan dukungan politik dari
“Kiai Langitan” itu sendiri. Apalagi pemunculan idiom itu
seiring dengan mencuatnya nama Gus Dur sebagai salah
satu calon presiden 1999-2004.

Kedua, idiom “Kiai Kampung” muncul ketika
dalam tubuh Partai Kebangkitan Bangsa (baca: PKB) -
partai yang berbasiskan nahdliyin dan menempatkan para
kiai pada posisi sentral- terjadi perpecahan, yaitu antara
kubu Muhaimin Iskandar yang disokong Gus Dur dan kubu
Khoirul Anam yang disokong “Kiai Langitan”, yang
sekarang lebih memilih mendirikan partai baru dengan
nama PKINU (Partai Kebangkitan Nasional Ulama). Melihat
konteks kemunculannya, siapa pun akan menilai bahwa
direkrutnya “Kiai Kampung” sebagai mitra politik baru Gus
Dur tidak lain bertujuan untuk mendongkrak perolehan
suara PKB pada pemilu mendatang. Kiai Kampung inilah
yang dinilai paling dekat dan bahkan langsung berhubungan
dengan masyarakat. Di sinilah letak kepiawaian Gus Dur
sebagai seorang politisi. Dan ketiga, peran kiai dalam banyak
hal memang sedang mendapat ‘sorotan’ banyak pihak,
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terlebih keterlibatannya dalam ranah politik praktis (Adib,
2007).

Hirokho Horikoshi, seorang ahli antropologi Jepang
yang melakukan penelitian tentang Kiai dan Perubahan
Sosial di Jawa Barat, pernah membedakan secara hierarkhis
antara kiai dan ulama. Menurutnya, kiai berbeda dengan
ulama jika ditinjau dari perspektif pengaruh kharismanya.
Dengan otoritas keagamaan yang dimilikinya, secara
otomatis kiai lantas memiliki kharisma yang luar biasa di
mata publik, sehingga tidak heran kalau figur kiai kemudian
menjelma menjadi acuan paling benar dalam kesadaran
masyarakat.

Sedang Kiai yang aktif dunia politik cenderung
hanya menjadi alat politik kelompok tertentu. Jika berpolitik
praktis dan menjadi juru kampanye parpol, para kiai akan
terjebak pada logika politik (zhe logic of politics) yang sering
memanipulasi umat atau masyarakat basisnya demi
kepentingan politik, yang pada gilirannya menggiring ke
arah logika kekuasaan (#he logic of power) yang cenderung
kooptatif, hegemonik, dan korup. Ulama bukan lagi wasit
bagi persengketaan. Melainkan, ulama telah berintegrasi
dengan persengketaan itu sendiri. Sebagian ulama sekarang
sudah hampir tidak punya orientasi pada soal kerakyatan
dan justru berubah wujud menjadi pendorong perpecahan.
Memudarnya cksistensi ulama tersebut memaksa kiai
berpaling dari tugas keulamaannya dengan mengambil jalan
pintas mendapatkan privilege bagi kepentingan individu dan
kelompoknya (Ja’far, 2009:1-30).

Misi Profetik Politik Kiai

Sebagaimana perjalanan bangsa ini, perjalanan
kiprah politik Kiai (Santri) juga sejalan dengan gerak sejarah
evolutif. Ide tentang nilai-nilai universal dan inklusif dalam
konteks kenegaraan, sudah dikenal sebelum kemerdekaan
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RI diproklamirkan. Namun, selalu butuh waktu untuk
menjadikan nilai-nilai ideal ini terwujud dalam kehidupan
nyata, sehari-hari, secara masif. Ketika bangsa ini masih
bergelut mencari jati dirinya di masa-masa awal
kemerdekaan, santri tradisonal yang diwakili NU harus
menonjolkan identitas tradisionalnya. Hal ini terbukti efektif
guna membentengi diri dari hingar-bingar politik pada
tahun 1950an yang ditandai dengan perdebatan bahkan
konflik antar-ideologi. Santri tradisional tidak terperangkap
dalam arus pertentangan dua ideologi besar, yakni
kapitalisme dan komunisme; juga tidak terperangkap
mendukung ideologi yang bercita-cita membentuk negara
berdasarkan agama.

Misi Profetik Kiai sebagai pewaris nabi harus
mengikuti garis perjuangan para nabi termasuk nabi
Muhammad. Ini dapat kita saksikan dalam sejarah bahwa
para nabi dan rosul merupakan mujaddid revolusioner sejati.
Nabi Musa mampu merefleksikan revolusi pembebasan
kaun Bani Israil yang tertindas melawan otoritasme dan
bentuk kediktatoran Firaun. Para Nabi dan Rasul
memperjuangkan  bentuk sosialisme religius dengan
penekanan pada moral, spiritual. Disamping itu, di sini
perjuangan keadilan yang humanis tanpa kekerasan atau
lebih dikenal dengan konsep al-‘ad/ wa al-ibsan (keadilan dan
kebajikan) sebagaimana dilaksanakan oleh para Nabi.

Misi Profetik kenabian yang harus diperjuangkan
oleh para penerusnya (Kiai dan Ulama), sebagaimana
diungkap Alquran dalamQS. al-A’raf [7]:157, yaitu pertama:
sebagai seorang konseling adalah mengajak manusia untuk
berbuat baik dan mencegah kemungkaran. Kedua, sebagai
seorang muadib adalah mengajarkan kepada umat manusia
untuk melakukan pekerjaan yang halal dan meninggalkan
yang haram. Misi suci ini merupakan tugas para Nabi untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Ketiga, sebagai seorang

VAU PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT
SURABAYA - INDONESIA, 3 - 4 OCTOBER 2017



IC MUST 2017

Muslim Society and Globalization

revolusioner adalah berjuang membebaskan masyarakat dari
segala bentuk penindasan dan diskriminasi yang dilakukan
oleh para penguasa. Nabi Ibrahim melakukan perjuangan
revolusioner dalam membebaskan masyarakat dari bentuk
paganisme raja Namrud, Nabi Musa melakukan perjuangan
Revolusi dalam membebaskan bani Israil dari hegemoni
tiran yang diktator fir'aun, Nabi Isa melakukan gerakan
Revolusi spiritual atas hegemoni materialisme masyarakat
Romawi dan rosulullah Muhammad melakukan gerakan
revolusi moral atas kejahilan masyarakat Quraisy.

Dalam tradisi politik di Indonesia, misi profetik
harus diperankan Kiai dalam berpolitik dengan menekankan
pada aspek dan dimensi tugas para nabi diatas. Peran dan
tugas para nabi sebagaimana dalam Alquran harus
diterjemahkan dalam poltik di Indonesia dengan
menekankan pada prinsip-prinsip di atas. Karena itu, maka
misi profetik Kiai dalam politik di Indonesia ke depan
ditekan pada politik rabmatan lil ‘alamin, Politik Etis dan
politik kebangsaan atau kerakyatan.

Politik Rahmatan lil ‘Alamin

Kini situasinya telah berubah. Meski masih ada
sejumlah partai yang beromantisme dengan menggunakan
identitas partai aliran seperti pada tahun 1950-an, namun
tuntutan zaman secara obyektif tidak lagi demikian.
Solidaritas rakyat dan mahasiswa yang lintas batas ideologi,
yang berujung pada tumbangnya rezim Orde Baru, jelas
menunjukkan kecenderungan ke arah baru format politik.
Kebijaksanaan para kaum santri memungkinkan dan
menuntut masyarakat Indonesia sepakat untuk membangun
politik rabmatan il ‘alamin. Artinya, umat Islam harus
menjadi rahmat dan membawa kedamaian bagi seluruh alam
(melalui keterlibatannya dalam partai politik yang terbuka,
diharapkan umat Islam mampu memberi ketenangan,
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kedamaian dalam arti “seluas-luasnya” bagi warga non-
muslim).

Politik Akhlakul Karimah

Sejak zaman Yunani kuno dua karya klasik yang
menjadi magnum opus, Republic-nya Plato dan Politic-nya
Aristoteles, menjelaskan, sejatinya politik itu agung dan
mulia, sebagaimana wahana membangun masyarakat utama.
Sebuah masyarakat berkeadaban yang terwujud dalam
tatanan sosial yang berlandaskan hukum, norma, dan aturan,
sehingga tercipta keadilan dan kesejahteraan. Politisi, bagi
kedua filsuf klasik tersebut, tidak lain adalah kumpulan
negarawan yang dengan kearifan dan kebajikannya mampu
melahirkan gagasan-gagasan brilian yang menjadi obor, yang
menerangi dan memberikan pencerdasan bagi kegelapan
bangsa. Bagi Plato, politik adalah jalan mencapai apa yang
disebut a perfect society, sedangkan bagi Aristoteles, politik
adalah cara meraih apa yang disebut #he best possible system: that
conld be reached.

Sebagai pewaris Nabi dan orang yang tertanam
akarnya di masyarakat, para ulama dengan semestinya
memainkan diri sebagai figur moral, anutan publik,
berwatak sosial, serta menjadi suri tauladan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan fungsi-fungsi seperti itu,
maka peran ulama sebagai raushan fikr meminjam istilah Ali
Syariati akan betul-betul membumi di masyarakat.
Intelektual organik.
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